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`BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pada umumnya struktur jembatan direncanakan untuk bisa mencapai masa 

layan tertentu, yang mengacu pada standar desain, beban layan dan perilaku 

struktur. Ditinjau dari kondisi faktual, masih banyak struktur jembatan yang tidak 

mampu memenuhi perkembangan kondisi lalu lintas yang bersifat dinamis 

(berubah-ubah). Peningkatan volume kendaraan setiap tahunnya, merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut. Dampaknya, dengan kapasitas 

layan jalan yang ada, tidak dapat mengakomodasi volume kendaraan yang 

melintas, sehingga harus dilakukan rekayasa lalu lintas kembali. Dalam kondisi 

tertentu, masih sering ditemukan penerapan rekayasa lalu lintas berupa 

penempatan trafic light yang berdekatan dengan jembatan. Sehingga pada saat 

fase trafic light berwana merah, sering menyebabkan antrean kendaraan diatas 

jembatan. Kondisi demikian berdampak pada gaya yang bekerja, sehingga 

mempengaruhi terhadap daya layan struktural  jembatan selama masa layan.  

 Seperti halnya jembatan Wirolegi di Kabupaten Jember, yang diresmikan 

pada tahun 1979 kurang lebih 40 tahun lalu (Ilhami, 2015). Ditinjau dari kondisi 

eksisting, jembatan rangka baja yang menggunaka tipe Callender Hamilton 

dengan bentang 28,5 meter, difungsikan untuk dua lajur lalu lintas yang letaknya 

berdekatan dengan trafic light yang berjarak sekitar ± 25 meter dari simpang 

bersinyal. Sehingga selama masa layan, jembatan Wirolegi harus menerima beban 

dinamis dan statis dalam kurun waktu tertentu, yang disebabkan antrean 

kendaraan disalah satu lajur jembatan pada saat trafic light berwarna merah. 

Dalam asumsi perencanaan pembebanan, beban truk berada dalam keadaan 

kecepatan cenderung tetap, tidak terganggu oleh rambu berhenti, trafic light, atau 

gerbang tol, (AASHTO LRFD, 2012). Pada suatu jangka waktu tertentu (fungsi 

waktu) dampak penerimaan beban juga bisa mengakibatkan keruntuhan struktural 

meskipun besarnya masih dibawah beban maksimum yang direncanakan, 
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dikarenakan elemen struktural sudah dalam kondisi lelah atau fatik. Hasil kajian 

studi kasus terdahulu, yang berjudul “Pengaruh Beban Truk Statis Berkala Pada 

Lendutan Jembatan” yang mengambil studi kasus pada jembatan Wirolegi 

Kabupaten Jember, menyimpulkan bahwa lendutan vertikal balok secara faktual 

menyentuh angka 3,9 cm dengan angka lendutan batas yang diisyaratkan sebesar 

3,56 cm (Ilhami,2015). Sehingga perlu simulasi penanganan retrofit untuk 

mengurangi lendutan pada jembatan Wirolegi, guna meningkatkan kemampuan 

layan struktural jembatan. 

Salah satu alternalif untuk mengurangi lendutan yang terjadi pada 

jembatan Wirolegi adalah penambahan prategang ekternal pada struktur jembatan. 

Secara teoritis pemberian prategang eksternal dapat memberikan arah lawan 

lendutan yang terjadi. Prinsip prategang eksternal adalah menyederhanakan 

penerapan beban aksial yang dikombinasikan dengan gaya angkat untuk 

meningkatkan kapasitas lentur dan geser dari struktur balok atau komponen, 

sehingga dapat mereduksi defleksi dan vibrasi selama umur layan, (Perkuatan 

jembatan rangka baja Australia dengan metode prategang eksternal Pd T-03-2004-

B). Atas dasar pemaparan diatas, dalam studi kasus ini akan dilakukan simulasi 

penambahan prategang eksternal pada jembatan Wirolegi guna mengurangi 

lendutan yang terjadi. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

 Penilaian kemampuan daya layan jembatan dapat ditinjau berdasarkan 

lendutan faktual yang terjadi, dimana nilai lendutan faktual tidak boleh melebihi 

batas lendutan yang diijinkan. Lendutan yang berlebih akan memberikan dampak 

psikologis ataupun tingkat kenyamanan pengendara yang melewati jembatan 

terkait. Seperti yang terjadi pada jembatan Wirolegi Kabupaten Jember, lendutan 

faktual jembatan sudah menyentuh angka 3,9 cm dengan besar nilai lendutan yang 

diijinkan sebesar 3,56 cm (Ilhami, 2015). Kondisi tersebut dapat dijadikan kajian 

studi kasus mengenai penanganan retrofit jembatan, guna meningkatan daya layan 

selama umur layan jembatan. Dalam studi kasus ini, bentuk penangan yang akan 
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dilakukan analisa adalah dengan menambahkan prategang eksternal pada struktur 

jembatan eksisting, dikarenakan secara teoritis penambahan prategang eksternal 

dapat memberikan arah lawan lendutan yang terjadi. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah yang diambil 

untuk dilakukan analisa dalam studi kasus ini adalah. 

1. Berapa besar gaya prategang yang diberikan untuk mereduksi lendutan 

yang terjadi pada jembatan Wirolegi ? 

2. Berapa prosentase pengurangan lendutan akibat penambahan prategang 

eksternal pada jembatan Wirolegi ? 

3. Akibat dari penambahan prategang eksternal, apakah kondisi elemen 

struktur jembatan masih memenuhi kontrol keamanan ? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam studi kasus ini, maka 

diperlukan batasan masalah guna mendapatkan hasil yang dituju. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini meliputi. 

1. Studi kasus pada jembatan rangka baja Wirolegi Kabupaten Jember. 

2. Pembebanan yang diberikan pada struktur jembatan meliputi beban sendiri 

jembatan, beban mati tambahan, beban lajur dan beban rem. 

3. Analisa struktur menggunakan program bantu SAP 2000 versi 15. 

4. Kehilangan gaya prategang yang diperhitungkan meliputi kehilangan 

akibat slip angkur, kehilangan akibat friksi dan relaksasi. 

5. Melakukan kontrol prosentase kehilangan gaya prategang. 

6. Melakukan kontrol elemen struktur jembatan. 

7. Merencanakan angkur, pelat landas dan deviator. 
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1.4  Tujuan Dan Manfaat  

Adapun tujuan dan manfaat dari pengambilan studi kasus ini adalah. 

1. Mendapatkan besar gaya prategang yang diberikan, untuk mereduksi 

lendutan yang terjadi. 

2. Untuk mengetahui prosentase pengurangan lendutan akibat pemberian 

prategang eksternal. 

3. Guna mengetahui stabilitas elemen struktur jembatan akibat pemberian 

prategang eksternal. 

4. Bagi masyarakat ataupun instansi terkait simulasi ini dapat dijadikan 

refrensi sebagai bahan pertimbangan metode retrofit jembatan rangka baja. 

5. Memberikan informasi terkait komparasi lendutan akibat penambahan 

prategang eksternal pada jembatan rangka yang ditinjau. 


